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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh dari media pembelajaran educandy
terhadap peningkatan hasil belajar bahaasa inggris siswa SD kelas V. Penelitian ini termasuk kedalam
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design dengan bentuk one
group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh siswa SD Negeri 6
Boja. Sampel yang diambil yaitu kelas V yang berjumlah sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 13 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki yang diambil menggunakan tekhnik non probability sampling.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran educandy, sedangkan untuk variabel
terikatnya adalah hasil belajar. Data dikumpulkan melalui wawancarara, observasi, angket, tes, dan
dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah rata-rata nilai belajar bahasa inggris siswa kelas
eksperimen adalah 86,36 dan kelas kontrol adalah 67,76. Uji hipotesis menggunakan uji paired sample
t-test diperoleh nilai thiwng Sebesar = 5,228 dengan twane = 1,709 dengan nilai Sig. (2 tailled) 0,00 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan (penggunaan media educandy). Kesimpulan dari hasil penelitian adalah terdapat pengaruh
yang positif dari media educandy terhadap peningkatan hasil belajar bahasa inggris siswa kelas V SD
Negeri 6 Boja.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan program kebijakan baru Kemendikbudristek yang resmi
diluncurkan pada febuari 2022 lalu. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pembelajaran
intrakurikuler yang beragam. Di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik
mempunyai waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Kemdikbud, 2022).
Dalam Kurikulum Merdeka, peserta didik tidak akan lagi ‘dipaksa’ untuk mempelajari mata
pelajaran yang bukan menjadi minat utamanya. Peserta didik dapat secara ‘merdeka’ memilih
materi yang ingin dipelajari sesuai dengan minat masing-masing (BNSP, 2006; Ricardo,
2017).

Peluncuran kebijakan merdeka belajar bukanlah tanpa suatu alasan. Melansir dari hasil
PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018, Indonesia berada di
urutan ke-74 dari 79 negara, data tersebut memperlihatkan rendahnya kemampuan
matematika, sains dan literasi di Indonesia. Dari data tersebut terlihat bahwa mutu pendidikan
di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata. Hal ini juga mengindikasikan bahwa terdapat
kesalahan metodologi serta orientasi kebijakan pendidikan di Indonesia. Padahal, kemampuan
literasi dan numerasi menjadi salah satu kemampuan dasar yang dibutuhkan pada
pembelajaran abad ke-21 (Slameto, 2003; Rivai, 2009; Ibda, 2015; Novitasari, 2019).

Menurut Dimyati (2009) tentang pendidikan abad 21 adalah guru harus kreatif dan
dapat mengintegrasikan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi khususnya
komputer dalam proses belajar mengajar. Selain itu menurut Rohmah (2021) mengenai
pendidikan abad 21, Pembelajaran yang harus memperhatikan empat hal, meliputi tugas guru
sebagai perencana pembelajaran, memasukkan unsur HOTS, penerapan pola pendekatan dan
model pembelajaran yang bervariasi, serta integrasi teknologi sekolah. Dengan menerapkan
HOTS maka diharapkan partisipasi peserta didik meningkat dan pada tahap evaluasi
diharapkan guru juga memberikan pertimbangan untuk memberikan poin pada keaktifan para
peserta didik (Rosidah, 2018; Jihad, 2012; Widoyoko, 2009; Sudjana, 2001; Seels, 2000).

Pentingnya menerapkan kurikulum merdeka dan pembelajaran abad 21 di sekolah dasar
adalah untuk mempersiapkan siswa yang mampu menghadapi tantangan zaman yang
kompleks, yang dimana dalam pelaksanaanya harus memadukan pengetahuan, pemikiran,
keterampilan, inovasi, media, literasi teknologi informasi dan Komunikasi (TIK), serta
pengalaman hidup yang nyata dalam konteks mata pelajaran inti akademis (Huda, 2020).
Untuk memenuhi segala tuntutan pendidikan pada abad ke 21, maka pembelajaran didesain
dengan memasukkan unsur tekhnologi informasi dan komunikasi. Dan salah satu mata
pelajaran yang relevan dengan pendidikan abad 21 yang secara khusus digunakan dalam
penggunaan bahasa pada sistem komunikasi dan informasi yaitu bahasa inggris (Budiman,
2020; Darsiana, 2018; Sudirman, 2008; Maili, 2018).

Pembelajaran bahasa inggris pada relitanya sudah sejak lama di implementasikan pada
beberapa sekolah, salah satunya yaitu pada SD Negeri 6 Boja. Melalui hasil observasi dan
wawancara yang sudah dilakukan terlihat bahwa hasil belajar bahwa pembelajaran bahasa
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Inggris di sekolah tersebut pada kenyataanya masih kurang, faktor yang memperngaruhi
antara lain, metode pembelajaran masih bersifat konvensional, siswa masih kesulitan dalam
pengucapan dan pelafalan kosakata bahasa, tidak adanya media pendukung interaktif pada
saat proses pembelajaran berlangsung, serta kurangnya sumber daya manusia yang mampu
untuk mengelola fasilitas penunjang yang ada pada sekolah (komputer dan internet). Untuk
memaksimalkan pemanfaatan dari fasilitas yang ada, maka ada beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh pendidik, salah satunya yaitu dengan memberikan fasilitas belajar tambahan
kepda siswa berupa media pembelajaran yang berbasis tekhnologi karena penerapan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Arsyad, 2011; Fatria,
2017; Mustakim, 2020; Sadiman, 2011; Asyhar, 2012).

Media pembelajaran yang tepat untuk digunakan pada kegiatan belajar mengajar adalah
media yang dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa namun tidak terkesan kuno atau
tertinggal dari perkembangan IPTEK saat ini, salah satu contohnya adalah educandy.
Educandy sendiri merupakan aplikasi berbasis game edukasi yang dapat dimanfaatkan guru
dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2021; Ulya, 2021; Putri, 2021; Lestari, 2020; Hikmiah,
2021). Game educandy memiliki banyak fitur permainan kuis yang menarik diantaranya yaitu
words, matching pairs, dan quiz questions yang dapat dikreasikan lagi menjadi beberapa
permainan. Hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh widiastuti, sayekti,
eryani (2021) yang menjelaskan bahwa media educandy memiliki pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik dalalm muatan pembelajaran bahasa indonesia materi
analisis kosakata.

Atas dasar pembahasan diatas maka penulis mencoba untuk mengetahui pengaruh dari
adanya media educandy terhadap peningkatan hasil belajar bahasa inggris yang kemudian
menjadi bahan penulisan skripsi dengan judul “Penggunaan Media Educandy Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Inggris di SD Negeri 6 Boja”.

METODE

Penelitian telah dilakukan di SDN 6 Boja yang terletak di JI. Pramuka No.11,
Gedangan, Boja, Kec. Boja, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51381. Sekolah ini terletak di
sebelah kantor Kecamatan Boja. Fasilitas yang ada di sekolah tersebut cukup memadai untuk
menunjang pembelajaran. SDN 6 Boja berada di lingkungan yang strategis, dimana sekolahan
tersebut berdekatan dengan pemukiman warga, kantor desa, akses jalan menuju sekolah yang
sangat mudah. SDN 6 Boja memiliki 6 kelas yang terdiri dari kelas | sampai dengan kelas V1.
Pada kegiatan penelitian yang dilakukan, sampel kelas yang digunakan adalah kelas V dengan
jumlah siswa sebanyak 25 siswa terdiri dari 13 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian dimana pada
satu kelas tersebut akan digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis
penelitian yang dilakukan menggunakan desain eksperimen dengan jenis one-group pretst-
posttest design. Penelitian ini dimulai pada tanggal 13 Juni 2023 sampai dengan 19 Juni
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2023. Penelitian dilaksanakan dengan berbagai macam persiapan agar menghasilkan
penelitian yang maksimal. Persiapan yang dilakukan yaitu membuat instrumen penelitian
sebelum pelaksanaan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan sudah melalui tahap uji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-eksperimental Design
menggunakan model One-Group Pretest-Posttest Design (Handayani, 2020; Arikunto, 2013;
Kasihani, 2001; Sugiarto, 2017; Sukmadinata, 2007). Gambaran untuk desain penelitian yang
digunakan disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
- 01 X 02

Keterangan:

O1 = Nilai prates (Sebelum perlakuan)

O = Nilai pascates (Sesudah Perlakuan)

X = perlakuan yang diberikan, yaitu media pembelajaran educandy

Dalam desain ini, kelas diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal
siswa dala kelas tersebut simbol yang ditampilkan pada desain penelitian untuk pretest adalah
O:. Kemudian dibuatlah hasil analisis semestara dari kegiatan pretest yang telah dilakukan
dikelas tersebut. Tindakan berikutnya adalah pengadaan postest untuk mengetahui apakah ada
pengaruh pada minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan, yang dalam hal ini posttest
diberikan simbol O.. Dan untuk simbol X diartikan sebagai alat penunjang atau alat yang
digunakan untuk memberikan perlakuan pada siswa yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran educandy.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
Beberapa teknik yang akan digunakan adalah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.
Data di analisis dengan menggunakan liliefors. Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu
dilakukan pengujian uji normalitas, uji hipotesis,uji gain n score, dan uji ketuntasan belajar.
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati,
secara khusus semua fenomena tersebu disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2019).
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa soal pilihan ganda.
Setelah melakukan penelitian langkah selanjutnya yaitu menyimpulkan hasil penelitian.
Terdapat dua macam analisis data yang dilakukan yaitu uji persyaratan analisis dan uji
hipotesis. Uji persyaratan analisis data meliputi uji normalitas dan homogenitas. Sedangkan
uji hipotesis menggunakan paired sample T-Test dengan taraf signifikasi sebesar 5%. Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil ketuntasan siswa dalam pembelajaran bahasa
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inggris digunakan uji ketuntasan belajar siswa, dan untuk mengetahui seberapa efektif media
tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran menggunakan uji gain n score.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 25 orang. Dalam
penelitian ini ada satu data yang diperoleh yaitu data hasil belajar. Uji persyaratan analisis
data ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui dan menguji data sebelum dan sesudah
diberi perlakuan dengan uji normalitas. Uji normalitas terdiri dari uji normalitas awal
(sebelum diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran educandy) dan uji normalitas
akhir (setelah diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran educandy). Uji normalitas
digunakan agar dapat mengetahui apakah hasil soal pretest sebelum dan hasil soal posttest
sesudah diberi perlakuan berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak normal.
Penelitian ini menggunakan uji normalitas yaitu uji liliefors. Hipotesis yang digunakan yaitu
sebagai berikut :

Ho : data berdistribusi normal
Ha : data berdistribusi tidak normal

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Pretest Dan Posttest PadaUji Normalitas

Keterangan Tahap
Pretest Posttest
Rata-rata 68.56 86.36
Simpangan 15.32 7.54
Baku
Lo 0.375 0.692
Ltabel 1.708 1.708
Kriteria Berdistribusi Normal Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 2 diatas Uji normalitas hasil pretest dan posttest digunakan untuk
mengetahui apakah skor soal sebelum dan sesudah diberi perlakuan berasal dari data yang
berdistribusi normal atau tidak. Rumus uji normalitas yang digunakan Liliefors yaitu hasil
data perhitungan skor soal sebelum diberi perlakuan (Pretest) diketahui rata-rata skor pretest
68.56 , skor simpangan baku 15.32 , Lo 0.375 , Ltwne 1.708, untuk dapat diketahui apakah
menerima atau menolak hipotesis, bandingkan Lo dengan nilai kritis L untuk Uji Liliefors.
Jika Lo < Ltner maka Ho diterima, artinya data berdistribusi normal. Hasil data perhitungan
skor soal sesudah diberi perlakuan (posttest) diketahui rata-rata skor posttest 86.36, skor
simpangan baku 7.54, Lo 0.692, Lwper 1.708, untuk dapat diketahui apakah menerima atau
menolak hipotesis, bandingkan Lo dengan nilai kritis L untuk Uji Liliefors. Jika Lo< Ltabel
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maka Ho diterima, artinya data berdistribusi normal.Setelah mengetahui bahwa data
berdistribusi normal lalu dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 26 dengan kriteria uji data homogen jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 dan sebaliknya jika data tidak homogen jika nilai signifikansi (Sig.).
< 0,05.Berikut data hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kontrol. Berikut data
hasil uji homogenitas akhir

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

HasilBelajar  Based on Mean .067 1 23 .798
Siswa i
Based on Median .096 1 23 .759
Based on Median .096 1 22944 759
and with adjusted df
Based on trimmed .042 1 23 .840
mean

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dianggap homogen berdasarkan Sig. 0,798 > 0,05. Uji hipotesis digunakan
untuk mengetahui apakah media pembelajaran educandy berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dengan menggunakan uji paired sample t-test. Paired sample t-Test
dilakukan dalam program micrososft excel dan digunakan untuk menilai perbedaan rata-
rata dua sampel berpasangan dengan data yang berdistribusi normal. Uji t sampel
berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan jika sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan tidak berbeda nyata jika sig. (2-tailed) lebih dari 0,05.
Berikut data hasil uji paired sample t-test

Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples T-Test

Pretest posttest
Mean 67,76 86,36
Variance 465,1066667 56,82333333
Observations 25 25
Pearson Correlation 0,63207756
Hypothesized Mean 0
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Difference

Df 24
t Stat -5,228
P(T<=t) one-tail 0,000
t Critical one-tail 1,711
P(T<=t) two-tail 0,000
t Critical two-tail 2,064

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai Sig. (2-tailed) pretest dan posttest adalah 0.00 ,
dikarenakan nilai pada sig.2 tailled lebih kecil dari 0,05 mka Ho ditolak dan Ha diterima. Pada
tabel juga diketahui nilai thiung adalah sebesar 5.228 dan nilai twper Sebesar 1,708 dengan
demikian nilai thiung 5.228 > twner 1,708, maka bedasarkan dasar pengambilan keputusan
melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan (penggunaan media educandy).

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Score

No Pretest Posttestt Hasil Peningkatan
Peningkatan Criteria
1 67,76 86,36 0,46 Sedang

Berdasarkan Tabel 5. Halis uji N-Gain Score pada hasil belajar siswa diperolah rata —
rata (mean) pada nilai pretest sebesar 67,76 dan rata-rata nilai posttest sebesar 86,36. Hasil
dari uji gain, pemahaman konsep siswa meningkat 0,46 dengan kategori sedang yang artinya
media ini cukup efektif untuk digunakan dalam peningkatan hasil belajar bahasa inggris
peserta didik .Untuk melihat apakah media educandy berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, maka dilakukan juga uji ketuntasan belajar untuk melihat seberapa persen peningkatan
hasil belajar siswa dari sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan media educandy. Berikut data mengenai perhitungan uji ketuntasan belajar
siswa

Tabel 6. Hasil Ketuntasan Belajar

Hasil Belajar KKM Ketuntasan

Tuntas Tidak Tuntas
Pretest 70 13 12

52% 48%
Posttest 70 25 0

100% 0%
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Pada tabel 6 diatas data menunjukan hasil pretest sebelum diberikan perlakuan
menunjukakan presentase sebesar 52% sedangkan setelah diberi perlakuan berupa
penggunaan media educandy hasil posttest menunjukkan presentase sebsar 100%. Maka dapat
disimpulkan kenaikan hasil belajar siswa yang didapatkan setelah diberikan perlakuan
asebesar 48 % yang mengakibatkan adanya pengaruh dari penggunaan media educandy.

Pada penelitian ini ditemukan adanya perbedaan hasil belajar pada pembelajaran bahasa
inggris yang cukup besar dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan
media pembelajaran educandy, serta perbedaan pencapaian yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil uji N-Gain Score, terjadi peningkatan pada
hasil belajar dengan rata-rata N-Gain Score pada hasil belajar sebesar 0,46, menunjukkan
bahwa peningkatan pada hasil belajar dalam kategori sedang.

SIMPULAN

Berdasarkan perolehan hasil belajar yang dicapai siswa dengan menerapkan media
educandy dan uraian yang disajikan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
penggunaan media pembelajaran educandy terhadap hasil belajar bahasa inggris siswa materi
identifying giving of expression direction kelas V SDN 6 Boja. Penggunaan media educandy
pada kelompok eksperimen (diberi perlakuan) memiliki hasil yang lebih baik daripada hasil
dari kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan) yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil temuan analisis data menggunakan uji paired sample t-test
dan uji N-gain score, media pembelajaran educandy dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan kategori peningkatan sedang. Peningkatan pada hasil belajar siswa terjadi karena
siswa merasa senang belajar menggunakan media pembelajaran baru berupa media educandy
serta pengoprasiannya yang mudah menggunakan ponsel. Selain itu peningkatan hasil belajar
siswa juga ditandai dengan tingginya antusiasme siswa dalam ikut serta berperan langsung
dalam pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian ini, diyakini bahwa media pembelajaran
educandy dapat digunakan untuk membantu guru kelas dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajarannya. Peneliti hanya mengevaluasi factor hasil belajar dalam
penelitian ini; peneliti selanjutnya mungkin dapat memasukkan variabel keaktifan dalam
pembelajaran menggunakan media educandy.
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